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RINGKASAN

ANDRIAN SINAGA. Respon Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Hijau
(Vigna radiata L.) Akibat Pemberian Sekam Padi Dan Pupuk Organik Cair Organox.
Dibimbing oleh Dra Seprita Lidar. M,Si dan Endriani,SP, M.Si.

Kacang hijau di Indonesia menempati urutan ketiga terpenting sebagai tanaman
pangan legume setelah kedelai dan kacang tanah, bagian paling bernilai ekonomi
adalah bijinya. Biji kacang hijau direbus hingga lunak dan dimakan sebagai bubur atau
dimakan langsung, kacang hijau memiliki kandungan protein yang cukup tinggi dan
merupakan sumber mineral penting.Pemupukan yang bertujuan untuk menambah unsur
hara yang dibutuhkan tanaman. Penggunaan sekam padi sangat baik untuk meningkatkan
serta menyerap unsur hara. Kompos sekam padi memiliki beberapa unsur yang cukup
tinggi yaitu kandungan phosfor (p), kalium (k), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg).
Kandungan unsur K yang cukup tinggi pada sekam padi akan berperan dalam pertumbuhan
tanaman. Pupuk Organik Organox juga memiliki kandungan hara cukup lengkap seperti
hara makro dan mikro, maka dapat memperbaiki kehidupan mikroorganisme dalam
tanahTujuan penelitian ini untuk mengetahui respon, pengaruh intraksi dan mendapatkan
dosis pupuk kompos sekam padi dan pupuk organik cair organox terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.)

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) factorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu yaitu K (pupuk kompos
sekam padii) terdiri dari 3 taraf dan faktor P (POC Organox) terdiri dari 3 taraf, dan
masing-masing ada 3 ulangan, jumlah satuan percobaan sebanyak 27 plot setiap plot terdiri
dari 9 tanaman dan 6 tanaman sebagai sampel, sehingga keseluruhan tanaman adalah 27 x
9 = 243 tanaman. Adapun taraf dari faktor-faktor adalah Factor K yaitu Ko: Tanpa
pemberian kompos sekam padi, K1: pemberian kompos sekam padi 10 kg/plot,
K2:pemberian kompos sekam padi 10 kg/plot. Dan Factor P: pemberian POC organox P0:
Tanpa pemberian POC organox, P1: pemberian POC organox 40 ml/l, P2: pemberian POC
organox 80 ml/l.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan pemberian interaksi
pemberian pupuk kompos sekam padi dan pupuk organik cair organoxberpengaruh nyata
pada semua parameter yaitu tinggi tanaman, bintil akar, jumlah cabang biji/polong, jumlah
polong//tanaman dan bobot 100 polong/plot. Dan interaksi perlakuan K2P2 (pemberian 20
kg/plot kompos sekam padi dan pemberian POC Organox 80 ml/l)merupakan interaksi
yang terbaik.

Kata Kunci : Sekam Padi, POC Organox, Kacanag Hijau.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Kedelai
https://id.wikipedia.org/wiki/Kacang_tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Biji
https://id.wikipedia.org/wiki/Bubur_kacang_hijau
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https://id.wikipedia.org/wiki/Mineral
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I..........PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang hijau di Indonesia menempati urutan ketiga terpenting sebagai

tanaman pangan legume setelah kedelai dan kacang tanah, bagian paling bernilai

ekonomi adalah bijinya. Biji kacang hijau direbus hingga lunak dan dimakan

sebagai bubur atau dimakan langsung, kacang hijau memiliki

kandungan protein yang cukup tinggi dan merupakan sumber mineral penting,

antara lain kalsium dan fosfor. Sedangkan kandungan lemaknya merupakan asam

lemak tak jenuh. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

kacang hijau yaitu faktor internal yang berupa kadar air pada biji, kerusakan biji

dan benih. Sedangkan faktor external meliputi cahaya, suhu, oksigen, kelembaban

dan udara sekitar (Bimasri, 2014).

Tanaman kacang hijau membutuhkan tempat tumbuh yang gembur dan

unsur hara untuk membantu menghasilkan produksi yang tinggi, melihat kondisi

tanah di Riau merupakan tanah PMK (Podzolik Merah Kuning) sifat kimia tanah

PMK pada umumnya memiliki karakter pH tanah yang sangat masam, tingkat

persentasi C-organik rendah, serta konsentrasi K, Ca, Mg, Na, kejenuhan basa

lainnya berstatus rendah, dan memiliki sedikit unsur hara. Maka perlu adanya

solusi untuk dapat meningkatkan produksi tanaman kacang hijau, yaitu dengan

cara pemupukan. Pemupukan yang dapat dilakukan ada berbagai macam yaitu

pemupukan menggunakan bahan organik dan anorganik. Namun penggunaan

bahan anorganik yang berulang-ulang dalam dosis yang tinggi dapat berdampak

negative terhadap tanah dan lingkungan, sedangkan bahan organik yang berasal

dari bahan alami lebih ramah lingkungan, tidak membahayakan lingkungan, baik

bagi tanah untuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar

kation, sebagai sumber makanan mikroorganisme. Maka penggunaan bahan

organik salah satunya dengan pemberian pupuk kompos sekam padi dan Pupuk

Organik Cair (POC). Pada saat ini banyak di pasaran jenis POC salah satunya

Organox.

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kedelai
https://id.wikipedia.org/wiki/Kacang_tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Biji
https://id.wikipedia.org/wiki/Bubur_kacang_hijau
https://id.wikipedia.org/wiki/Protein
https://id.wikipedia.org/wiki/Mineral
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalsium
https://id.wikipedia.org/wiki/Fosfor
https://id.wikipedia.org/wiki/Lemak
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Sekam padi pada proses penggemburan tanah untuk mengikat unsur hara

pada tanaman. Setiap sekam padi memiliki banyak pori-pori yang bentuknya besar

namun permanen ringan. Penggunaan sekam padi sangat baik untuk

meningkatkan serta menyerap unsur hara.Sekam padi memiliki beberapa unsur

yang cukup tinggi yaitu kandungan phosfor (p), kalium (k), kalsium (Ca), dan

magnesium (Mg). Kandungan unsur K yang cukup tinggi pada sekam padi akan

berperan dalam pertumbuhan tanaman, selain itu juga membantu meningkatkan

pH dan struktur tanah agar lebih baik (Hermawan, 2013).

Sekam padi dapat berfungsi dalam meningkatkan produktivitas media

tanam tanaman dengan meningkatkan sifat fisik, kimia, biologis tanah,

meningkatkan laju infiltrasi air ditanah sehingga dapat memodifikasi warnah

tanah. Sekam padi juga berguna dalam mencegah erosi tanah, penggunaannya

aman dan tidak merusak lingkungan, dan tidak memerlukan banyak biaya dan

proses pembuatannya mudah (Ekawandani dan Kusuma, 2018).

Pupuk organik cair (POC) Organox adalah pupuk organik yang berasal

dari bahan-bahan organik. Pupuk organik Organox mengandung banyak mikroba

multi fungsi dengan populasi tinggi, kadar C-Organik sangat tinggi, memperbaiki

struktur tanah dengan cepat, efektif mengurangi penggunaan NPK sintesis

minimal 50%, dan meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen 30%.Pupuk

Organik Organox juga memiliki kandungan hara cukup lengkap seperti hara

makro dan mikro, maka dapat memperbaiki kehidupan mikroorganisme dalam

tanah. Oleh karena itu dengan pemberianPOC organox dapat meningkatkan

kandungan unsur hara yang akan diterima tanaman sehingga diharapkan dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman Kacang Hijau.Kompos juga

dapat memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan

organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan

kandungan air tanah(Tanti dan Kalla, 2019).

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh respon dan mendapatkan

dosis pupuk kompos sekam padi dan pupuk organik cair organox terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.).
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1.3. Hipotesis

Pemberian dosis pupuk kompos sekam padi dan pupuk organik cair Organox

berpengaruh nyata terhadap respon pertumbuhan dan produksi tanaman Kacang

hijau (Vigna radiata)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan, pemberian pupuk

kompos sekam padi dan pupuk organik cair organox berpengaruh nyata pada

semua parameter yaitu tinggi tanaman, bintil akar, jumlah biji polong, jumlah

polong//tanaman dan bobot 100 polong/plot. Dan interaksi perlakuan K2P2
(pemberian 20 kg/plot kompos sekam padi dan pemberian POC Organox 80 ml/l)

merupakan interaksi yang terbaik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di sarankan untuk menggunakan pemberian

20 kg/plot kompos sekam padi dan pemberian POC Organox 80 ml/l merupakan

dosis terbaik dalam melakukan penelitian tanaman kacang hijau.
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